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ABSTRAKSI

HNmu Astronomi telah berkembang dengan pesat. Masyarakat di Indonesia
sangat tertinggal pengetahuannya tentang ilmu astronomi. Salah satu media
pengantar informast yang tepat bagi ilmu astronomi adalah planetarium dan ruang
pamer astronomi. Unmk itu diapayakan perencanasan planetarium dan ruang
pamer astronomi vang iebih menarik.

Berdasarkan latar belakang di atas muncul permasalahan, yaitu
bapaimana konsep perencanaan dan perancangan bentuk plenetarium dan ruang
pamer astronomi sebagaio fasihitas pendidikan dan rekreasi; dan bagaimana
konsep perencanaan perencanaan straktur kubah (dome) pada planctarium.

Tujuan penelitian ini adalah untuk konsep perencanaan dan perancangan
bentuk planetarium dan ruang pamer astronomi sebagai fasilitas pendidikan dan
rekreasi, dan mendapatkan konsep perencanaan struktur kubah (dome) pada
planetarium.

Lingkup pembahasannya adalah menitikberatkan pada aspek wujud fisik
ruang dalam (intgrior) bangunan yang memperhatikan perkembangan zaman.
Pembahasan topik ini telah memperoleh hasil sebagai benkut :

Konsep perencanaan bentuk planetarium dan ruang pamer astronomi dipilih
bentuk kontras setelah menganahisa [ungst dan sirkulasi. Ruang pamer
astronomi merupakan pendukung planetarium_yang harus dapat memikat
para pengunjung untuk febih fokus dalam menyajikan benda-benda pamer
astronomi sehingga ketika gerak sirkulasi tidak hanya dihadapkan pada
bentuk lingkaran, akan tetapi sirkulasi hanya yang menyangkut dan yang
terutama gerak pengunjung tidak monoton dan tidak terikat atau bebas.
Sedangkan konsep perencaan kubah (dome) planetarium yang dipilih adalab
struktur kubah lamella vang berdasarkan pada anahisa

- Kekuatan, kekuatan pada struktur lamelia terletak pada mata jaring

berbentuk belah ketupat.
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Keawetan, baja pada umumnya telah mengalami pembekuan elemen
dan untuk mengatasi proses dari (karat) maka perlunya pengecetan pada
baja tersebut.

Bentuk, fleksiber yaitu struktur baja vang tidak dibentuk sesuai bentuk
bangunan.

Harga, pelaksanaan relatif singkat serta pembebanan secara langsung
vang sanpal mengurangi pemakaian baja.

Waktu Perakitan, struktur famella lebih memakan waktu yang singkat
12 hari/kubah.
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1.1.

Friyanto

BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin maju dan
pesat untuk itu perlunya suatu penyebaran dan informasi yang lebih menarik
dan mendidik kepada gencrasi muda serta masyarakat luas untuk lebih
menambah  wawasan  tentang - ilmu  pengetaliuan  terutama  dibidang
astronomi, dinegara-negara berkembang dan Indonesia pada khususnya
masih dirasakan sangat tertinggal dibandingkan negara negara maju karena
kurangnya informasi akan kemaguan teknologi yang telah berkembang pada
masa kini, Indonesia termasuk menjadi pihak yang menerima ilmu
pengetahuan dari bangsa-bangsa yang lebih maju.

Salah satu media pendidikan Sfﬂﬂg berfungst scbagai pendidikan
adalah planetarium dan ruang pameran astronomi, vang berfungsi sebagai
pendidikan non formal dan lebih mendekatkan obvek kepada masyarakat
luas tentang 1lmu astronomn yang memang pada masyarakat kita sesuatu
yang selama ini hanya bisa _melihat dan media televisi atau surat kabar,

Astronomi adalah cabang 1lmu pengetahuan alam yang mempelajari
dan menyelidiki benda-benda langit, dan planetarinm adalah salah satu
wadah pemahaman terhadap perkembangan kemajuan 1lmu astronomi,

Dengan adanya planetarium diharapkan penyampaian informast
mengenat ilmu astronomi dan dunia seputar alam semesta yang bersifat
edukatif dan rekreatif dapat menarik minat masyarakat untuk mengetahui
dan mempelajari alam scinesta.

Keberadaan suatu planetarium akan lebih menank dengan adanya
fasilitas penunjang yang diupayakan dapat mendukung kegiatan dalam

planetariuin tersebut,

93 340 107
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Yogyakarta vang dikenal sebagai kota pendidikan serta kola
pariwisata merupakan lokasi yang tepat bagi terlaksananya proses transfer
of kmowledge. Hal ini mengingat besarnya jumlah pelajar dan mahasiswa
yang menuntut ilmu dikota ini dan perlunya ada suatu landmark yang
menegaskan yogyakarta sebagai kota pelajar disamping itu menciptakan
generasi-generasi yang dapat menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi.

Oleh karena itu keberadaan planetanium menjadikan sesuatu yang
sangat dibutuhkan serta menjadikan sasaran dalam menggali ilmu dalam
berbagai arah mana saja yang tidak terbatas pada permukaan bumi, bumi
tidak dapat dipisabkan dengan benda-benda langit yang memiliki jumlah
yang tidak terbatas vang mana benda-benda tersebut satu dengan yang
lainnya saling mendukung dan saling mempengaruhi,

Dengan adanya planetarium akan lebih memungkinkan penyebaran
informasi dan mempelajari tentang benda-benda angkasa lebih mendalam.

Planetarium  adalah  suatu  wadah ~~ pemahaman  terhadap
perkembangan dan kemajuan ilmu astronomi, untuk itu diupayakan pada
percncanaan planetarium dan ruang pamer astronomi tersebut lebih menarik

serta fasilitas yang dapat mendukung kegiatan dalam planetarium tersebut.

1.1.1. Planetarium
Planetarium menurat Macmillan Incyclopedia of Astronomy,
planetarium adalah seperangkat alat periengkapan proyektor yang
memproyeksikan secara akurat kedudukan ‘bintang pada setiap saat
tertentu, apakah saat sebelumnya, sekarang, maupun pada saat yang
akan datang, dari berbagai titik pandang dibumi maupun dari
angkasa luar.
Sedangkan menurut fnsiklopedia singkat astronomi dan ilmu
yang bertautan, planetarium adalah intrumen untuk menggambatkan
planet tata surya (sistem tata surya matahari), letak matahari bulan

dan planet.

‘P‘nyﬂnt{) A — 2
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1.1.2.

Ruang Pamer Astronomi

Planetarimn sebagai ruang pertunjukan tentang benda-benda
angkasa maka perlunya keberadaan ruang pameran astronomi
sebagai pendukung dart pada bangunan planetarium yang akan
memberi niia1 lebth pada planetarium tersebut.

Ruang pameran tersebut jelas akan memberikan gambaran
atay wujud khusus dari benda-benda angkasa disamping ttu vang
berhubungan dengan dunia astronomi dan angkasa luar, misalnya
memamerkan model susunan tata surya dan pesawat ruang angkasa
dan lain lain.

Ruang pamer astronomi termasuk dalam jenis ruang pamer
ilmu pengetahuan dan teknologi, vang mewadahi akan obyek-obyck
vang berhubungan pada kegiatan planetatium sehingga adanya
keterkaitan antara planetarium dan ruang pamer astronomi,

Ruang pamer astronomi dalam bahasa inggris dimasukan
dalam_kategori Science Cenier vang merupakan kelompok jenis
penujang dalam proses belajar, istilah ini ‘dipakai dalam menamai
Ceniral Facility yang sangat diperlukan-oleh para pelajar dalam
melancarkan proses belajar dan mengajar dan mempunyai pengertian
sebagai benikut
1./ Sebagai-ruang kelas yang berfungsi sebagai laboratorium

demeontrasi.

2. Science Workshop vang berfungsi untuk memperbaiki peralatan
mengembangkan teknik mengajar dan menghasilkan alat peraga
yvang sesuai dengan program study.

3. Perpustakaan dalam pengetahuan (scbagai alat}) dimana guru
dapat menemukan sejumlah  contoh pola pengembangan
pengajar vyang mewadahi  dart murid  dapat mengenahl

problematika yang sebenarmya

Cpn:);anto ————————————————————— . —————.—————— " 3
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4, Perpustakaan 1lmu pengetahuan (sebagal kunkulum) dimana
kita dapat menetapkan standar yang sama dalam pengertian

sebuah ilmu pengetahuan.

Kemudian kita dapat menarik kesimpulan bahwa planetarium
dan ruang pamer astronomi adalah suatu wadah kegiatan non formal
untuk mengetahui segala hal vyang berhubungan dengan ilmu
pengetahuan  terutama tentang  ilmu astronomi dengan cara
penyampaian yang lebih menarik dan komunikatif sebagai salah satu
cara altemmatif dalam  mempelancar proses pendidikan disegala

jenjang pendidikan.

. Perkembangan Planetarium di Indonesia

Planetariun di Jakara adalah planetarium satu-satunya yang
dimiliki Indonesia yang tergolong pada planetarium kelompok
terbesar didunia dengan diameter 25 meter dari jumlah 1.748
planetarium yang terdapat pada beberapa negara sepertt Moskow,
Rusia, jepang, yang terbanyak lainnya terdapat diAmerika (934
buah), selain dibeberapa negara

Dengan planetarium yang dimiliki' Indonesia satu-satunya
jelas untuk penelitian dan penyebaran informasi tersebut sangat
kurang sekali, karena itu Pemda bekerja sama dengan depertemen
pendidikan dan pariwisata-merencanakan pembangunan planetarium
di Yogyakarta, sehingga lebih meratakan penyebarann informasi dan
penyebaran pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada
masyarakat luas terutama pada ilmu astronomi karena masyarakat
kita pada umunya kurang memahami akan benda-benda angkasa
yang selama ini hanya dapat melihat dari beberapa media serta
menjadi pihak penerima ilmu pengetahuan dari bangsa-bangsa yang
lebih maju.

Institut Teknologi Bandung (ITB) satu-satunya perguruan

tinggi vang memiliki jurusan ilmu astronomi serta memiliki UPT

‘Tﬂ:y[[fl.t() e P — 4
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Observaterium Boscha I'TB yang telah mempunyai hubungan dengan

masyarakat astronomi sedunta serta inforinasi tentang perkembangan

akan ilmu astro lalui Observatarium tersebut

Gambar 1.1 Planetarium Jakarta

Sumber : Buku Planetarium Jakarta

1.1.4. Kegiatan yang Diwadahi
Sesuai dengan fungsi planctarium dan ruang pamer
astronomi sebagai sarana pendidikan dan rekreasi maka kegiatan
dapat dibedakan menjadi 3 jenis yaitu :
1. Kegiatan utama sebagai pendidikan dilakukan oleh pelajar dan
mahasiswa mempunyai fujuan sebagai berikut

- Mendapat pengetahuan  tentang prestast teknologi yang
dilandasi perkembangan dan kemajuan ilmu Astronomi.

- Mendapat informasi tentang ilmu Astronomi.

- Mendapat pengetahuan tentang perkembangan  ilmu
pengetahuan tentang bumi dan atariksa melalui peragaan
vang ada.

2. Kegiatan penunjang sebagai rekreasi dilakukan oleh masyarakat
umum dan mempunyai tujuan sebagi berikut

- Mendapat informasi tentang ilmu astronomi

Friyanto 5
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- Lebith  memasvarakatkan tentang perkembangan thnu
astronomi

- Berekreasi

3. Kegiatan penunjang dilakukan dengan frekwensi yang lebih
kecil dibandingkan dengan kegiatan utama dan dilakukan oleh
masyarakat astronomi baik amatit maupun profesional dengan
tujuan sebagar benkut.

Bagi Masyarakat Astronomi Amatir

- = Mendapatkan informasi tentang ilmu astronomi.

- Berkomunikasi secara langsung ~dengan perkembangan
dalam astronornt.

- Mengikuti secara langsung pengamatan astronomi dengan
peristiwa asfronomt.

Bagi Masyarakat Astronomi Profesional

< Mendapat nformasi . mengenal -~ perkembangan  ilmu
astronomt dari penjuru dunia.

- Berkomunikasi secara langsung antara secara masvarakat
astronomi profesional dalam perkembangan ilmu astronomi.

4. "Kegiatan pengelola dikelompokan sesuai dengan program
kegiatan yang dibutuhkan dan dibedakan menjadi 3 yaitu :

-~ Mangjerial adalah imengatur menata pentingnya organisasi
sesuai dengan kelembagaan yang melekat didalam. Sesuai
itu juga mengkoordinasi seluruh Kegiatan yang ada.

- Pengadaan fungsi utama yang harus dilakukan bagian ini
adalah menentukan dan mengolah program kegiatan vang
disusun penyesuaian alat peraga dan benda pameran
menjadi bagian vang terpenting dari sektor ini.

- Pemeliharaan, bertugas untuk merawat dan mengkoordinir
kelangsungan dari  ruang pamer dan planetarium

bertanggung jawab atas koleksi yang ada.

aniya nto — ————— ] 6
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Pelaku yang diwadahi dibedakan menjadi 3 yaitu :
1. Pelajar dan Mahasiswa
- Menjebatani hubungan antara ilinuan astronomi melalui
hasil karya dengan masyarakat.
- Sumber informasi astronomi uniuk perbendaharaan
pengetahuan.
- Berekreasi.
2. Masyarakat Umnum
- Menambah wawasan tentang ilmu astronomi
- Berekreasi
3. Magsyarakat Astronomi
- Sumber informasi perkembangan astronomi.
- Wadah perkumpulan masyarakat astronomi.
4 Pengelola
- Wadah pengumpulan dan  penyebaran informasi
perkembangan astronomi.
- Wadah pengelolaan planetarium dan ruang pamer

astronomi.

1.2. Permasalahan
- Bagaimana konsep perencanaan dan perancangan bentuk Planetarium
dan Ruang Pamer Astronomi sebagai fasilitas pendidikan dan rekreasi
- Bagaimana konsep perancangan = struktur kubah (dome) pada

planetarium.

1.3. Tujuan dan Sasaran
1.3.1. Tujuan
Dalam tujuan pembahasan ini bertujuan untuk mendapatkan
konsep perencanaan dan perancangan bangunan planetarium dan

ruang pamer astronom i
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14.

1.5.

1.6.

1.7.

Friyanto

1.3.2. Sasaran
Menampilkan konsep rancangan yang menggambarkan
teknologi pada bangunan planetarium dan ruang pamer astronormni
yang berupa : interior, struktur, sirkulasi dalam ruang, hubungan

ruang, dan lam-lain.

Lingkup Pembahasan

Penulisan dan pengkajian tentang pengembangan planetarium dan
ruang pamer astronomi yang akan dititik beratkan pada aspek, wuwjud fisik
ruang dalam (imterior) bangunan dengan memperhatikan perkembangan

zaman modern saat ini.

Metode Pembahasan
Metode vang dipakai dalam pembahasan ini antara lain anahs dan
sintesa serta mengidentifikasi permasalahan vang timbul pada bangunan

planctariwn dan ruang pamer astronoini.

Metode Pengumpulan Data

a. Metode Wawancara
Mengadakan wawancara kepada pihak terkait yang berkompeten dalam
bidang ilmu pengetahuan tentang astronomi untuk mendapatkan data
primer.

b. Metode Literatur
Dalam studi literatur mengenai ilmu pengetahuan tentang astronomi
maka diadakannya survey terhadap instansi yang terkait untuk

mendapatkan data kunder.

Keaslian Penulisan

Tugas akhir ini disusun berdasarkan referensi dan pengetahuan
penulis tentang perjalanan sejarah astronomi vang diterapkan dalam
rancangan bangunan planctarium guna membedakan pokok permasalahan
dalam tugas akhir lainnya maka dibawah ini adalah judul tugas akhir yang

pemah dibaca dan dijadikan referensi pembanding :

—————t )
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Endy Marlina

Planetarium dan ruang pamer ilmu pengetahuan dan teknologi di
Taman Mim Indonesia Indah (pendekatan struktur bangunan), TA
Arsitektur FT. UGM 1996,

2. Satrio Wibowo
Musium astronomi dan planetarium di bandung (wadah pemahaman
ilmu astronomi. harus. mampu bersosialisasikan dengan lingkungan
sehingga muda untuk berintaksi dengan masyarakat), TA Arsitektur

FT. UGM 1995.
Friyanto e e ———— )
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2.1,

BAB Il
PLANETARIUM DAN RUANG PAMERAN ASTRONOMI

Tinjauan Planetarium

Bab im memben gambaran tentang planetarium dan ruang pameran
astronomi yang ada di Indonesia, serta strategi perkembangan kota
Yogyakarta dan permasalahan yang ada pada perencanaan planetarium serta
penyelesaian dengan konsep dan tema vang dijadikan sebagai sumber
perencanaan Planetarium dan Ruang Pameran Astronomi di Yogyakarta.

Planetarium adalah bangunan sarana dan prasarana yang dapat
digunakan untuk melihat dan dekat tentang perbintangan serta mengetahui
151 dari pada jagat rava.

Dengan adanya planetarium Jakarta membantu menyebar-luaskan
pengetahuan  tentang astronomi dan membantu kita untuk mengikuti
perkembangannya.

Saat ini kita hidup pada abad ke-20 dimana perkembangan ruang
gerak manusia, kalau pada awal abad ini kita hanya menelusuri permukaan
bumi kita yang bulat ini, maka sekarang sudah banyak para astronot-
astronot yang berhan-hari bahkan berbulan-bulan dengan adanya
perkembangan ilmu pengetahuan maka berkembang pula lingkungan hidup
kita.

Sudah Sejak nbuan tahun yang silam kita mengenal bintang-bintang
dengan baik dan lebih mudah dengan melihat susunan atau rasi bintang,

Hal ini disebabkan karena kedudukan bintang-bintang tidak berubah
terhadap bintang-bintang disekitarnya, lain dengan planet dan bulan yang

selalu berubah-ubah letaknya.

PRl e I
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2.2.

Bintang-bintang 1tu adalah benda seperti matahari yang mempunvai
sumber cahaya sendin, penyelidikan tentang bintang-bintang dapat
mengungkapkan rahasia jagat raya yang besarnya belum terbayangkan.

Pada zaman dahulu manusia sangat yakin bahwa seluruh alam
semesta, yakm bulan, matahari, dan sejuta bintang mengitarinya tetapl
sekarang mereka telah mengetahui bahwa bumi tak lain dan tak bukan
hanyalah planet kecil pada sebuah bintang berukuran sedang yang letaknya
dipinggir sebuah galaksi.

Pengertian {lmu Astronomi

Sedangkan menurut esiklopedia singkat astronomi dan ilmu yang
bertautan, plenetarium adalah instrumen untuk menggambarkan planet tata
surya (sistem tata surya matahari), tetak matahari, bulan dan planet. Untuk
menunjang dan kegiatan planetarium maka adanya ruangan pameran
astronomi menceritakan akan sejarah ilmu astronomi itu seadiri.

Sebelum  manusia mengenal akan tulisan, ilmu astronomi telah
dikenal oleh manusia purba dan sinilah terbukanya pintu perkembangan
iimu pengetahnan.

Astronomi itu sendiri merupakan cabang ilmu pengetahuan alam
vang mempelajari dan menyelidiki benda-benda langit didalam jagat raya
serta merupakan ilmu yang paling tertua diantara ilmu lainnya dan juga ilmu
yang uidak ‘dapat berdiri sendiri dan saling terkait dengan ilmu esakta
latnnya. Ilmu astronomi juga merupakan jembatan untuk merangsang serta
menumbuhkan minat serta mempunyai perpektif baru tentang eksplorasi
keluar angkasa antara planet yang telah menjadikan sesuatu yang banyak
disukal orang-orang di negara maju.

Dengan adanya eksplorast keluar angkasa akan timbulnya minat
masyarakat astronomi untuk mengembangkan akan ihmu astronomi dan
dijadikannya jembatan untuk menumbuhkan perhatian terhadap alam

sermnesta vang banvak menyimpan misteri,

FrIYanLe s —— et | |
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Kata astronomi berasal dari kata Yunani ‘astron’ yang berarti

bintang dan ‘nomos’ yang berarti hukum. Secara umum ilmu astronoim

dikenal sebagai ilmu pengetahuan yang menvelidiki sepala sesuaiu tentang

jagat raya

2.3. Persyaratan Planetarium

23.1. Pembentuk layar Planetarium

Pada dasarnya planetanum merupakan pertunjukan tentang

perbintangan yang ditayangkan pada langit planetarium, berbentuk
setengah bola {(Dome) yang berfungsi sebagai layar, adapun

komponen-komponen pembentuk langit planetarium sebagai berikut:

Dome Screen

Didalam planetarivin, bintang-bintang diproyeksikan
pada suatu layar yang berbentuk hemispheric. Dalam setengah
atau satu belahan bumi dome screen tersebut terdiri dari atas plat
atuminium putih yang berlubang kecil-kecil. Untuk keperiuan
perawatan screen tersebut dan juga alat-alat yang lain senng kali
dibuat jalan service (tangga) dibalik layar yang berbentuk
hemispheric itu,
Seats

Didalam . planetarium penonton dapat menyaksikan
pertunjukan pada layar yang besar dibanding kan pada teater
umumnya, -dengan - pertimbangan - faktor kenyamanan, maka
kursi dapat diputar secara vertikal sesuai dengan keinginan.
Untuk kursi depan dapat diputar hingga 45 derajat, kursi tengah
30 derajat, dan kursi belakang 20 derajat.

2.3.2. Alat-alat Planetarinm

Proyektor Universanium
Dari alat inilah citra bintang dan langit lainnya ditayangkan pada

langit planetarium, diletakkan ditengah-tengah dome

TIIVARE)  r————— e s | ]
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b. Planetarium Proyektor untuk matahari, bulan dan planet yang
berjumiah delapan buah

c.  Theater Hlumination
Sistern penerangan teater yang dapat diatur dari ruang kontrol

d.  Special Effect Projectoor
Pada umumnya proyektor-proyektor jenis ini diletakkan di ruang
pengendali atau di belakang teater dan sekitar proyektor utama.

e.  Sound System
Suara merupakan sarana pendukung yang dapat menambah
dimensi baru pada planetarium. Instrumen untuk peralatan ini
biasa diletakkan di belakang tombol-tombol pengendalian.
Sedangkan = speaker diletakkan dibelakang tombol-tombol
pengendalian, peralatan ini dapat digunakan dan tingkat yang

paling sederhana hingga tingkat yang paling berkualitas, hingga

harganya pun dapat melebihi harga proyektor.

(Gambar : 1.2 Proyektor Universarium

Sumber ; buku planetarium jakarta

TriYanto s ————— et e R |
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2.3.2.1. Sistem Kerja Pada Planetarium

Pada penyajian pada pertunjukan planetarium menyajikan
program dengan satu tema astronomis, mengungkapkan konsep
tentang alam semesta dalam teater bintang yang semua itu
dihasilkan oleh star ball yang dikendalikan dan ruang operator
atau ruang kendali(lihat gambar 1.2, 1.3, 1.4, 1.5). Gambaran
uraum tentang sistem kerja yang terjadi pada alat-alat yang ada
pada planefarium. yaitu : Rangka penyangga berfungsi
mengangkat dan menurunkan unit proyektor yang menggunakan
star ball berukuran 750 mm, pada posisi dasar, star ball berada
dibawah perhitungan garis horizontai, sehingga gangguan
penglihatan oleh sistem proyektor lainnya dapat dihindari.

Rangka penyangga ini terdiri dari pelat dasar berukuran
1.550 mm x 960 mm, pada rangka tersebut dapat empatkolom
penyangga dengan ball screws yang berputar didalamnya, ball
screws  tersebut  berdiameter 507 wm  dan  sangat
berkesinambungan pada posisi paling dasar . Keempat
kumparan dikendalikan oleh dua rantai terpisah, dimana setiap
rantai mampu menahan beban dengan total berat sampai dengan
1500 Kg. Rantai-rantai tersebut dimonitor oleh sebuah tombol
chain.rupture/anti-runback. Dengan kemampuan mengangkat
beban secepat 25 mm per-detik, waktu yang diperlukan untuk
mengangkat beban setinggi 750 mm adalah sekitar 30 detik.
Suara yang dihasilkan dalam proses ini adalah maksimum
sebesar 60 dB. Rangka ini mempunyai kelebihan bergerak dan
berhenti secara halus pada saat diposisi atas dan bawah. Batas
toleransi prosecs tersebut adalah +/- 0.5 mm. Kontrol rangka
penyangga ini dapat diintegrasikan ke sistem kontrol dari Zeiss
Universarium mode! VIIL Untuk memenuhi sistem keamanan
maka diharuskan membuat semacam dinding sandaran yang

mengelilingi rangka penyangga tersebut.

Fripani) ——— e ———eaer | |
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PLAN

(Gambar 1.3 Horizontal Dome Planctarium Theater
Sumber : Goto Optical MFG. Co

FEVATION ) PLAN l

Gambar 1.4 Titled Planetarium Theater
Sumber : Goto Optical MFG. Co

Friyanto
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Gambar 1.5 Air View of Space Theater (titled type)
Sumber : Goto Optical MFG. Co

2.3.3. Studi Kenyamanan

a.  Studi Kenyamanan Tempat Duduk

Pada

peragaan sistem tata surya vyang dilakukan pada

planetarium, layar berbentuk hemispheric dan berada diatas

kepala aqudience, untuk menikmati peragaan dengan nyaman
{Fﬂ-yanto L = — ] 16
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audience harus terlentang dengan kemiringan tempat duduk
yang berbeda-beda tergantung posisi tempat duduk, untuk itu
kebutuhan luas ruangan didasari oleh posisi audience yang
terlentang tersebut. Maka pendekatan luas ruangan yang

dibutuhkan diambil dari standant ukuran sebagai berikut ;
Reclining Fostures

Relaxing Postures

Alert Postures

\ Worlk Postures
]

. 0 Hip Angtes
Medical h / 110-130° Relax
Uses 95-130° Work

And Alert

Seat
Angled Up
Avoids
Slippage,

;

~Head
# Support
For All
Adulls

Kneg Angles [ -
95-1107 Work e

110-1207 Adert 15 Pub:
120-130% Relax 380 SLeJ.Ji
Gambar 1.6 Standar Ukuran Ruang Dalain Planetanum

Sumber ; GOTO & Minolta Handbook Planning

b. Studi Kenyamanan Pandang
# . Dasar Penglihatan

Sudut pandang pada potongan vertikal manusia tidak

simetris (lebih besar keatas), karena fokus keatas.

- Batas standart pengamatan pengamatan terhadap obyek
ke bawah 40°, keatas 30"

- Batas terjauh untuk pandang kebawah adalah 707,
keatas 50°

Tﬂjmnto e —— — ————— ———— ] 17
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» Dasar penglihatan manusia berdasarkan potongan horizontal
adalah simetri
- Batas standart pengamatan untuk obyek kesamping
adalah 15" maksimum 30" untuk kepata diam
- Batas tejauh untuk pandangan mata bergerak ketepi
adalah 100 dan minimal 40"
# . Dasar penglihatan dengan potensi mata simetris
- Batas standart pengamatan terhadap obyek adalah 30"-
30" (kepala diam)
- DBatas pengamat terhadap obyek adalah maksimum 62'-
62"
- Kenyamanan gerak area pepnpamatan batas maksimal

pengamatan adalah 45"-45"

t
LY 1 4
- IS S
A " - bad g "'o-.,'..'/

Gambar 1.7 Gerak kepala vertikal dan horizontal

Sumber : Human [hwmension & Interior Space, Julius panero
and Martin Zelnik hal 286-287

Tﬂi’)’ﬂﬂ-t() - —————————————————— 18
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2.4. Karakter Planetarium
Planetanium dan Ruang pamer Astronomi dalam bahasa Inggns
dimasukkan dalam kategori Science (enter, yang merupakan kelompok
jenis penunjang dalam pembelajaran. Istilah ini dipakai untuk menamai
Central  Facility yang sangat diperlukan olelh para pelajar dalam
melancarkan proses belajar mengajar.
Science Center kadang kala masih dianggap sama dengan musium,

pada hal terdapat perbedaan mendasar antara keduanya yattu :

Muswm konvensional 1 Science Center

O Berorientasi pada obyek pameran ‘ O Lebih beroenfasi pada memberikan
pengalaman pada pengunjung
0 Pengunjung bersifat pasif
0 Pengumung bersifat aktif
O Bersifai tenang dan elit
O Lebih hidup dan populis

0 Tk berat pada sejarab

0 Lebih pada instrumen dari pada
sejarah [
5 e |

Tabel 1.1 Beda Musium Konvesional dengan Science Center

Sumber ; Science and Teknology Center, 1982

Keberadaan science center 1 mempunyat cakupan sampat tingkat
propinsi sehingga dibarapkan akan dapat meringankan beban biaya yang
harus ditanggung oleh setiap sekolah atau lembaga pendidikan untuk
menyediakan peraga sebagai fasilitas yang dapat menujang proses belajar
mengajar,

Dalam hal ini seperti yang diungkapkan Prof. DR. B. J. Habibie saat
menghadiri perletakan batu pertama pelaksanaan gedung peraga iptek di
TMII bahwa,

{Fﬂ:'y(lﬂ- . ————— 19
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“.....pemerintah menyadari pemilikan dan penguasaan iptek suatu bangsa
tidak akan terjadi begitu saja, mclainkan harus melalui serangkaian
pendidikan dan pelatihan yang berjenjang dan bersinambungan. .. ..
Keberadaan planetarivm dan ruang pamer astronomi sebagai fasilitas
penunjang sistem pendidikan yang dijalankan akan bermanfaat dan berhasil
guna apabila diletakan pada kondisi serta posisi yang tepat.
Maksudnya adalah peran dan {unpsi kota vang mendukung fungsi

utama keberadaan planetarium dan ruang pamer astronomi.

Hubungan Fungsi dan Bentuk

Adanya fungsi menimbulkan bentuk, sehingga 1a merupakan bagian
utama dari adanya bentuk dengan perkatan lain, fungsi merupakan
pertimbangan utama bagi suatu perancangan bentuk, bentuk adalah svatu
dari perwujudan dari organisasi mang yang merupakan hasil suatu proses
pemikiran, proses sint didasarkan atas pertimbangan fungsi dan usaha
pernyataan-din {ekspresi)

Fungsi dalam arti yang sebenarnya dihubungkan dengan kegunaan
dan dengan pemenuhan akan suatu kebutuhan dan keinginan, datam arti
yang lebih Tuas, fungsi adalah suatu kegiatan bermasyarakat dari beberapa
individu.

Sedangkan - ‘dalam | bidang arsitektur, fungsi dikaitkan dengan
pemenuhan kebutuhan manusia ‘dalam usahanya tmempertahankan dan
mengembangkan hidup dalam alam semesta ini.

Dengan perkembangannya manusia dan kemajuan cara berpikimya,
demikian pula bidang teknologi dalam imu pengetahuan, kegiatan
bertambah banyak jumlah dan ragamnya, kegiatan-kegiatan inilah vang
dijadikan titik tolak dalam perencanaan bangunan sehingga tercapai bentuk
arsitektur {seminar 1983)

Dizaman modemn ini penguasaan iptek menjadi faktor penento
kemajuan suatu bangsa. Hal ini tersebut dapat pula menjadi dasar daltam

merancang yang tampil dengan ekspresi teknologi (laras 1996)

FIIYANTD o —————— e, 2}
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Bentuk vang sesuai

< ] dengan fungsi

Gambar 1.8 Bentuk dasar Planetarium

Sumber ; Pemukiran

2.6. Aspek Teknologi Struktur Pada Bangunan

Suatu sistem merupakan pengaturan unsur-unsur vang berkerja sama
dan saling berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan bersama, bangunan
merupakan suatu wadah kegiatan yang terbentuk dari unsur-unsur atau
elemen-elemen bangunan antara lain : (kolom, balok, pondasi dll) fisik yang
saling berhiubungan dalam kesatuan unsur sistem yang diinginkan dan saling
berkerja sama.

Aspek atau faktor teknologi pada bangunan ini adalah penggunaan
atau penerapan teknologi pada bangunan, teknologi merupakan salah satu
unsur penentu bentuk, disamping fungsi dan simbol.

Penggunaan teknologi dalam arsitektur mencakup bidang :

O  Struktur bangunan.

o Bahan bangunan.

u  Sistem pengendalian bangunan (penerangan, penghawaan, tata suara)
M

Bentuk bangunan, yang merupakan gabungan dari bidang diatas.

FrPANL e e PR 21
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Struktur memegang peranan yang penting dalam suatu bangunan,
terutama kekuatan estetika bangunan. Bangunan yang dinilai sem adalah
bangunan vang dapat mengungkapkan perasaan melalui keseimbangan yang
statis, membernikan kepuasan keterbatasan tmajinasi dan pengolaban otak
dapat diatasi dengan mengusulkan sebuah alat peraga yang merupakan

analogl dan peristiwa yang dimaksud, analogt 1 secara mudah akan

menuntut para siswa dalam memahami teori-teori ilmu pengetahuan yang
dimaksud.

Pada  planctariwm  jakarta
teknologi struktur vang vang digunakan
struktur kubah betor dan kubah dalam
vang berfungsi  schagai  lavar  dari
planciarium  vaitu  kubah baja vang
dituiup - dari  dalam  tanpa harus
§ memperhatikan  estetika struktur

bangunan.

Gambar : 1.9. Struktur
Sumber : Buku Planetarium Jakarta

&0 y Dengan teknologi struktur baja arsitek

AN
) : )

s

lebih berani menampilkan/ekspos

* strukiur dan tentunya menambah nilai
tambak suatu bangunas itu  sendiri
disamping it perfenva diperhitungkan

E dan nilad estetika straktur

Gambar : 1.10 Struktur Kubah Baja

Sumber :
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- _‘ a Dalam estetika struktur lebih banvak

diungkapkan pada keindahan tentang
] kesatuan struktur yung akan membawa
kita pada sessatu yang benar-benar
fl mengagumkan  seperti vang  terhhat
pada pambar disamping tenlang
Skpenvatuan  struktur - yang  dapa
menaungi  akufitas  dalam suatu

bangunan

S

e P

’ damba: ) l.ll.?f;ﬁktur
2.7. Sistem Pencahayaan
2.7.1. Pencahayaan Alami
Kekuatan pancaran sinar matahari yang tidak terhadang
sebesar 5.000 lux pada bidang horizontal di fuar ruangan pada siang
hari. Kuat pancar sinar matahari dalam satu bari tidak konstan
tergantung pada kemiringan matahari dan keadaan cuaca. Di dalam
bangunan kuat ' pancaran matahari tidak dapat masuk secara
maksimal tergantung pada fuas bukaan. Untuk bangunan planetarium
dan ruang pamer astronomi memerlukan ruang yang luas dan efek
pencahayaan yang khusus karena mengalami kesulitan dalam
pemanfaatan sinar matahari secara maksimal ke dalam seluruh
ruangan sehingga cahaya dapat dicapai dengan penggunaan
pencahayaan buatan.
2.7.2. Pencahayaan Buatan
Sistemm pencahayaan buatan merupakan sistem penyinarat
buatan dan jenis sumber cahays yang digunakan berdasarkan

standar. Standar vyang telah ditctapkan sesuai dengan Kritena,
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schingga dapat dicapai tingkat tluminasi yang dapat menunjang

kenikmatan visual. Untuk mencapai tingkat ilwninasi seperti yang

diinginkan perlu pertimbangan faktor-faktor scbagai berikut :

B

Intensitas Penerangan

Intensitas penerangan yang diperlukan ditentukan oleh sifat

kegiatan yang dilakukan karena ttap kegiatan mempunyat

intensitas yang berbeda-beda.

Karaktenistik Lampu

Perbedaan karakteristik lampu vang digunakan menyebabkan

perbedaan suasana dan intensitas cahava., Karakteristik lampu

dapat dibagi dua :

d.

Lampu Filamen

Keuntungannya :

Suasana hangat vang diperlukan.

Biaya perawatan dan operasi merupakan pertimbangan
yang perlu diperhatikan.

Dibutubkan kemudahan dan kepraktisan penggantian

dan perawatan.

Kerugiannya :

Dibutuhkan iluminasi tinggi.

Lampu Fluoresen

Keuntungannya

Ongkos  pemehharaan  merupakan  pertimbangan
penting.
Tingkat ilurminasi tingg.

Kesamaan 1luminasi pada ruang yang lebar.

Keruglannya :

Manusia yang sensitif, abnormai tidak tahan terhadap

ruangar tersebut.

Friyanto W 24
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3. Faktor Pemeliharaan
Dalam perencanaan pencahayaan bualan, faktor pemeliharaan
sumber cahaya turut dipertimbangkan. Hal ini mengingat
mtensitas flux cahaya yang dipancarkan sangat terpantung pada
tingkat pemeliharaan sumber cahaya tersebu.
4. Faktor Refleksi
Hal-hal yang perlu dihindarkan pada pencahayaan buatan untuk
ruang planetanum dan ruang pamer astronomi adalah
- Bayang-bayang tajam.
< Menyilaukan
- Mancaran kuat
- . Pantulan dan penmukaan yang benda yang tertimpa cahaya
Hal diatas disebabkan oleh adanya pancaran langsung dan
penggunaan  bahan yang dapat memantulkan cahaya. Faktor
refleksi antara lain disebabkan oleh refleksi lantai dan refleksi

bagian dinding antara bidang pamer dan lantai.

Pov/aviaay

Aditadh eIl
IS K A

Gambar Faktor Refleksi
Surnber : Electric Lighting
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2.8. Strategi Pengembangan Kota Yogyakarta

Kota Yogyakarta merupakan kota pendidikan utama di Indoncsia
vang memiliki berbagai fasilitas dan wadah pendidikan dengan puluhan
perguruan tinggi yang tersebar disekitar kota.

Hal ini merupakan indikasi bahwa kota Yogyakarta harus mampu
bertindak sebagai pusat pendidikan dalam mendukung perkembangan 1imu
pengetahuan dan teknologi yang kian pesat, sehingga kota Yogyakarta harus
diarahkan untuk dapat memenuhi fungsi pendidikan masyarakat. Sejalan
dengan tujuan’ diatas sudah sewajarnya bila kota Yogyakarta mempunyai
daya tarik tersendiri yang kuat sehingga mengundang masuknya para
pendatang ke kota Yogyakarta berdasarkan analisa yang telah dilakukan
oleh badan perencanaan dan pembangunan DIY, maka disimpulkan bahwa
kota Yogyakarta sebagian besar dihuni oleh penduduk berusia muda dan
produktif,

Dilandasi  beberapa  pertimbangan  diatas maka  strategi
pengembangan kota Yogyakarta mempunyai sasaran sebagai berikut :

- Pengembangan sektor-sektor kegiatan usaha dasar semaksimal mungkin
untuk kegiatan seperti pendidikan, kebudayaan, rekreasi sosial dan
sebagainya.

- Membentuk struktur dan pola tata ruang kota yang indah, nyaman dan
aman.

- Menjaga kesinambungan lingkungan dan menerapkan teknologi yang

tepat dan mempertimbangkan kesedian sumber daya manusia.

a. Pengembangan Citra Kota Pendidikan
Dalam rencana induk kodya Yogyakarta dikatakan bahwa salah
satu citra kota Yogyakarta yang harus selala dipertahankan adalah citra
pendidikan. Tidaklah mengherankan bila kota Yogyakarta dikatakan
sebagai kota pendidikan karena kota ini tclah memiliki tidak kurang

dari 2000 gedung sekolah mulai dari TK sampai tingkat SMTA untuk

FriYaIt e ———————— e 26
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kodya saja prediksi tahun 2005 akan dibutuhkan 795 gedung TK. 497
SD, 167 SMTP dan 167 gedung SMTA (RIK, 1994).

Citra kota pendidikan pun lebih kokoh hal ini ditunjang cleh
banyaknya jumlah mund yaitu 442.611 murad tingkat SD, 143.628
murid tingkat SMTP dan 128.938 murid tingkat SMTA serta 155328
orang tingkat perguruan tinggi dibandingkan dengan penduduk DIY
pada tahu 1993 sebesar 2.852 554 jiwa (Statistik, 1994)

Dari data yang ada maka kegiatan pendidikan adalab suatu
kegiatan yang bersifat mendidik, membina, memberikan latthan dan
pengajaran antara lam :

a. Didik, mendidik, memelihara, dan memberi latihan mengenas
akhlak dan kecerdasan pikiran

b. Segala usaha untuk membina Kepribadian dan mengembangkan
kemampuan manusia didik sehingga mampu berpikir sendirt dan
dapat mendorong kemampuan potensial yang ada. (Sistem
Pendidikan dan Iatithan, Deperiemen Perhubungan, hal 47)

¢.  Penularan pengetahuan dari yang mempunyai pengetahuan, dan
proses ini kait mengkait, melalui unsur ruang, waktu dan cara baga
mana pengetahuan tersebut ditularkan. (Pola Pengembangan Ruang
Pendidikan Latthan Perhotelan)

Sebelum mengetahui macam . kegiatan edukanf, berikut im
dijabarkan ruang hngkup pendidikan, bahwa pendidikan adalah bersifat
seumur hidup bagi manusia, dengan demikian pendidikan dapat dibagi
menjadi vaitu pendidikan di sekolah dan di luar sekolah. Pada
pendidikan di sekolah berupa pendidikan formal dengan kegiatan
pendidikan di dalam sekolah, sedangkan pendidikan luar sekolah
berupa pendidikan formal dan non formal, pendidikan formal biasanya
terdapat dalam keluarga dan pendidikan non formal biasanya berada
dalam masyarakat luas yang sifatnya lebih bebas. tanpa keterikatan, kita
bisa belajar secara mandin.

Friyantt cr——— e 27
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Seperti bagan berikut mi

Pendidikan Seumur Hidup

Pendidikan Sekolah Pendidikan Luar Sekolah
Pendidikan Formal Pend! Non Formal Pend. Formal
Di DalamSekolah Di Masvarakat Di Keluarga

Bagan { : Ruang Lingkup Sckitarnya

Sumber : Pendidikan dan Pelatihan, Departemen Perhubungan.

Pada dasarnya pendidikan dapat diterima orang melalui :

Mendengar —®  Membaca P Melithat = —® Mencoba

Bagan 2 : Penularan Pendidikan

Sumber : Pendidikan dan Pelatihan, Departemen Perhubungan.

b. Pengembangan Potensi Yogyakarta Sebagai Obyek Wisata

Sebagai kota tujuan wisata sesudah bali dan banyak obyek
wisata mengakibatkan banyaknya jumlah wisatawan baik mancanegara
maupun domestik yang datang kekota Yogyakarta.

Potensi vyang ada saat ini akan mendukung ammo
pengunjung/masyarakat untuk datang melihat gedung peragaan ini,
target ulama kelompok masyarakat khususnya adalah para pelajar.

Rekreatif adalah segala jenis Kesenangan yang diperoleh atau
dicapai dengan sengaja vyang dilakukan tanpa keterikatan dan
mempunyai kondisi tertentu. Karakter kegiatan rekreatif’ dibedakan

berdasarkan :

O e e 28
93 340 (07



Tugas Akfar

a) Berdasarkan karaktenstik rekreasi dibedakan menjadi 2 macam

- Rekreast Alam Semesta (bintang, bulan dan matahari).

- Rekreasi Pendidikan (musium, ilmu pengetahuan, teknologi

dan lain-lain).

b)  Sifat kegiatan rekreasi dapat dibagi menjadi 2, vaitu

- Aktif : Dilakukan dengan tenaga yang relatif kecil seperti

menikmati. pemandangan - langit yang bertaburan

bintang-bintang dan benda langit lainnya.

- " Pasif : Kegiatan yang menikmati alam luar (taman bermain)

Dalam rekreasi planetarium ini, pengunjung mengharapkan

suasana yang bersifat rekreatif. Maka dari 1tu perlu adanya :

Kenyamanan Visual

Kesegaran

Kebebasan

Kedinamisan

Keamanan

Wisatawan mendapatkan kekaguman (dan
sesuatu yang dilihatnya, misalkan dari
melihat alam scmesta beserta isinya dan
apa-apa yang ftelah terjadi pada alam
semesta),

Didapat di dalam kawasan rekreasi
dengan perencanaan dan perancangan
yang baik.

Membutuhkan suasana yang bebas di luar
rutinitas yang biasanya dihadapi.
Menyangkut ruang gerak sehingga periu
penciptaan pola tata ruang luar dan ruang
dalam yang tidak monoton.

Tempat rekreasi aman untuk dikunjungs

(fra Mentayani, Museum Biologi sebagai

fasifitas Edukatif dan Rekreatif, JUTA

UL, 1996),
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3.1,

BAB Il
ANALISA

Potensi Yogyakarta

Dalam RIK tahun 1991-1992/2010-2011 Yogyakarta dinyatakan
bahwa citra yang harus dipertahankan adalah citra pendidikan. Hal ini
dikarcnakan luas wilayah kota Yogyakarta yang tidak terlalu luas untuk
ukuran sebuah propinsi telah memiliki sekitar 2000 gedung sekolah mulai
dari pendidikan dasar hingga tingkat lanjutan. Citra lain dan Yogyakarta
adalah sebagal tujuan wisata terbesar sesudah Bali sehingga banyak nya
jumlah wisatawan baik mancanegara maupun domestik yang datang
keYogyakarta.

Mengkaitkan antara fasilitas pendidikan yang beraspek teknologi
dengan Yogyakarta tentunya akan memberi warna tersendiri dalam bentuk
nyata, berdasarkan hal tersebut Yogyakarta sangat berpotensi sebagai lokast
planetarium dan ruang pamer asttonomi karena planetarium dan muang
pamer astronomi sebagai fasilitas pendidikan vang sekaligus berfungsi

sebagai fasilitas obyek wisata.

3.1.1. Analisa lokasi
Lokast site untuk bangunan planetarium berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan potensi yang dimiliki kota  Yogyakarta, menuntut
yogyakarta unfuk dijadikan = sebagai sentral pendidikan dan
pariwisata dengan skala nasional dan internasional disamping itu

juga untuk meratakan suasana malam Yogyakarta.

Friyanto e e e 3()
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A. Kniteria pemilihan {okasi
Pemilihan lokasi untuk bangunan pianetarium dan ruang
pamer astronomi berdasarkan atas beberapa perimbangan antara
fain -
a. Pengembangan kawasan
Adanya pengembangan kawasan wisata oleh Pemernintah
Daerah, DIY.
b. Lahan Strategis
i.okasi berada pada kawasan yang mempunyai potensi yang

baik vang mempunyai beberapa akses (rekreasi, pendidikan)

B.  Altemmatif pemilihan site

SHERATEH
MUSTIRE |

Gambar 1.13 peta pemilihan lokasi.
Sumber : RDTRK

31
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Atas konteks terscbut dapat didukung dengan pemilthan
lokasi bagi kegiatan pendukung maka dilakukan pemilahan dengan
pertimbangan antara lain pada lokast A, B, dan C
1. Lokasi A berada kawasan lingkar utara Yoyyakarta, dekat dengan

monumen yogyva kemball

a Sepi pengembangan : Menurut rencana pengembangan
pariwisata . DIY _termasuk dalam  wilayah tengah
pengembangan- pariwisata. Wilayah tengah tersebut meliputi
kota dan sekitarnva, dengan tema utama pengembangan
wisata budaya, konvensi, dan wisata minat khusus

b, Sepi Strategis : Dalam hal rekreasi berdekatan dengan
monumen yogya kembali dan juga terictak pada jalur wisata
kaliurang, candi borobudur, dan candi prambanan, Dan
dalam hal ecdukasi berdekatan dengan berbagai fasihitas
pendidik'fm.

2. Lokasi B berada dikota Sleman wilayalh barat dibatasi oleh
batasan adminitrasi kota depok di bagian barat dan sungai gajah
wong serta jalan gejayan dibagian timur (karanginalang)

a. Segi Pengembangan : pengembangan dareah ini terpusat pada
sektor pendidikan

b. Segi Strategis : Dalam hal rekreasi berdekatan dengan musium
affandi. Dalam hal  edukasi berdekatan dengan fasilitas

pendidikan.

3. Lokasi C berada dikota Sleman wilayah barat (Catur Tunggal)
a. Segi Pengembangan : untuk pengembangan dareah m terpusat
pada sektor perumahan
b. Segi Strategis : Dalam hal rekreasi berdekatan dengan Musium
Affandi. Dalam hal ecdukasi berdekatan dengan fasilitas

pendidikan.

an'yanto e e e 3]
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Dari pertimbangan scgi pengembangan dan sepl strategis
maka lokasi yang tepat adalah didacrah lingkar utara, dekat

momunen yogya kembah
3.1.2. Analisa Site

Pemilihan site bangunan planetarium dan ruang pamer astronom

berdasarkan atas beberapa pertimbangan antara lain :

1. Site mudah dicapai dengan kendaraan umum dan pribadi

teratama dari lokasi pusat kota maupun luar kota.

2. View bangunan planetarium dan ruang pamer astronormi harus
dapat membawa banguman mempunyal nilai tambah dan

menjadikan obyek yang diminati.

Dari periimbangan diatas untuk  pemilihan lokasi maka sebagai

alternatif site adalah sébagai berikut :

|. site terletak disebelah barat perempatan monjali, didepan

MOonumen.
2. Site terletak pada sebelah timur monumen.
A. Kriteria penilaian site :
1. View dalam hubungannya dengan orentasi bangunan

- Site | : site baik karena bangunan menghadap pada
monumen dan gunung merapi dan terletak didepan jalan

ring road

- Site 2 : sitc sangat baik karena bangunan dapat
difokuskan pada view gunung merapi dan terletak pada

Jalan Tentara Pelajar.

. PR = e ———== ]
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2. Meratakan kepadatan.

- Site 1 : tingkat kepadatan tinggi sehingga sering tegjadi
crossing Karena terleiak pada jalur ring road, empat

jalur badan jalan

- Site 2 : tingkat kepadatan rendah dan minimalnya
tingkat ¢rossing dan mempunyai jalur alternatif sebagai

bagian pemecal jalur kepadatan.

Dari analisa diatas tentang pemilihan site yang berdasarkan pada
view dan meratakan kepadatan maka alternatif yang baik dalam
pemilihan site sebagai bangunan planctanium dan ruang pamer

astronomi yang terpilih yaitu site kedua

—® "1 kampung

J1-Tentara pelajar

JI. Ring Road

i AM. Sangaji
Gambar 1. 14. Site
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3.1.3. Tata massa

Pada tata massa bangunan planetarium sebagat bangunan yang
utama serta ruang pamer astronomi sebagai bangunan penunjang,
yang nantinya dalam perencanaan lata massa mempunyai satu
kesatuan bentuk utama, schingga untuk massa pchunjang

mengikuti bentuk massa utama.

3.2. Bentuk Plapnetarium
Bentuk banpgunan merupakan salah  safu bentuk komunikasi
arsitektur, ada tiga hal yang harus diperhatikan dalam komunikasi int yaitu
komunikasi arsitektur harus didasarkan pada aturan yang berfungsi sistem
formula retorik yang telah menghasitkan pesan.
Adapun bentuk planetarium yang akan direncanakan yaitu bentuk
yang komunikasi dan atraktif diantaranya :

1. Planetarium merupakan sumber ilmu pengetahuan yang mana periunya
penyebaran yang merata dan tidak terbatas untuk siapapun dalam hal 1m
digambarkan pada bentuk planetarium  yang kegiatannya bersifal
mendidik dan rekreasi baik itu dalam penyajian pada ruang planetarium
maupun- pada ruang pamer astronomi misalnya, diceritakan tentang
sejarah_dari pada asal mulanya tata surya, penvajian bintang-bintang
yang digantung pada ruang pamer astronomi,dll.

2 Menumbukan minat masyarakat agar aktif dan mengetahui tentang tata
surya lebih dekat, yang selama ini hanya dapat ditonton dari media
televisi maupun surat kabar, untuk menumbuhkan minat serta keingin-
tahuan vang lebih dalam maka perencanaan planetarium akan ditoangkan
pada bentuk planetarium yang mana aktifitas didalam ruang pamer
astronomi dapat dilihat dari luar.

Analisa bentuk didasarkan kepada faktor-faktor vang mendukung
perwujudan bentuk, faktor terscbut antara lain :

FUNGSI
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Bentuk bangupan mencerminkan aktifitas kegiatan didalamnya,
misalnya kegiatan pertunjukan film tentang tata surya yang memiliki sifat
informatif yang memerlukan kejelasan, dari sini bentuk  bangunan

mencerminkan adanya kejelasan komunikasi dan atraktif,

; Pada  planetarium  in
; | penuangan  komurikasi  arsitektur
dalam bentuk dasar yang sesual
dengan fungsi. tepainva dikota new
"_ york vang memiliki dava tarik yang
‘ sangat-baik untuk minat masyarakat
: lebih  mengetahwmi  lebih  dekat

§ ieniang astronomi.

Gambar 1.15 Bentuk Planetariem

Sumber : Architectural Record

Dalam arsitektur bentuk
suaty bangunan merupakan sesuatu
hal" vang sangat penting dalam
hubungannya dengan penampilan
bangunan. Pada bangunan vang ada
dpada gambar ini menunjukan antara
;bentuk kubah dengan  bentuk
‘pendukung itu mempunvai bentuk

vang menyerupal sehingga

Tl mempunyai nilai yang baik untuk
N 44{2;51_'alu penampilan bangunan.

e,

Gambar 1.16 Béﬁtuk Planetarium

Sumber - Kontruksi Ruang Baja (Z.S. Makowski)

- .
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Atas dasar analisa bentuk planetarium yang telah dijelaskan diatas
yang berdasarkan pada fungsi suatu bangunan planetarium yang sifatnya
memberikan gambaran tentang tata surva, maka yang sesual dengan vang
akan direncanakan maka bentuk vang digunakan untuk mendasari sebuah

bentuk planetarium adalah bentuk lingkaran.

Gambar 1,17 Bentuk Planetarium

Sumber : Pemikiran

3.3. Bentuk Ruang Pamer Astronomi
3.3.1. Bentuk Ruang

Ruang pamer astronomi merupakan- pendukung dari pada
planetarium yang ada untuk itu perlu memberikan kesan pendidikan
dan  rekreatif ~sehingga mampu memberikan wawasan ilmu
pengetatiuan  yang - sifatnya menyegarkan, = disamping ilu juga
perlunya diciptakan suasana yang rekreatif yang mempunyal suatu
karakter ruang yang bisa mencerminkan kebebasan, kedinamisan dan
tidak monoton dalam ruang gerak.

Pada tata ruang, Bentuk-bentuk dapat mempengaruhi kesan
pada ruang, bentuk dasar dari suatu obyek dapat bernilai statis atau
bergerak, beraturan atau tidak beraturan, formal atau informal,
geometris, masif, berat dan kuat transparan.

Dari bentuk dasar gecometn nantinya dapat dikembangkan
baik itu bentuk yang beraturan maupun bentuk yang tidak beraturan

dan sebagai bagian elemen arsitektur yang menunjang baik itu
. i
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permukaan luar maupun permukaan dalam dan pada sistem
bangunan planetarium tersebut yaitu dari titik (poin), garis (line), dan
bidang (plane), dari komposisi inilah elemen-elemen arsitektur
mempengaruhinya. Ruang (space), massa (solid), bidang (plane),
garis (line) dan fitik (point) yang merupakan dasar elemen-elemen
arsitektural akan mematuhi dan mengikuti semua aturan dalam
komposisi ruang.
Bentuk-bentuk vang dikembangkan.
a. Bentuk kontras dengan planetarium
Bentuk Kontras disini  yaitu  bentuk yang utama
(planetarium) dengan bentuk pendukung (ruang pamer
astronomi) tidak mempunyai kesamaan baik dari sifat maupun
dari bentuk itw sendirt.
Analisa
Fungsi dan sirkulasi : ruang pamer astronomi merupakan
ruang pendukung planetatium vang harus dapat memikat para
pengujung untuk itu lebih fokus dalam menyajikan benda-benda
pamer astronomi sehingga ketika gerak sirkulasi tidak hanya
dihadapkan pada bentuk lingkaran akan tetapt sirkulasi yang
menyudut dan yang terutama gerak pengunjung tidak monoton dan

tidak terikat atau bebas.

Ruang Pamer Astronomi

Gambar 1.18 Bentuk Kontras Dengan Planetarium

Sumber : Pemikiran
Tn'yanto e  —————— M
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b. Bentuk serupa dengan planetarium

Dalam arsitektur bentuk serupa merupakan yang
mempunyai  keterkaitan antara bentuk  yang  utama
(planetarium) dengan bentuk pendukung (ruang Pamer) yang
masing-masing masih mempunyai sifat dasar yang terkait dan
sama pula.

Analisa

Fungsi dan sirkulasi : penyajian mimatur benda-benda
pamer astronomi terlalu menyempit ‘dan untuk gerak sirkulasi
pada bentuk selaras berkesan memaksakan serta diarahkan

yang sifatnya mengikat para pengunjung

Gambar 1.19 Bentuk Selaras Dengan Planetarium

Sumber : Pemikiran

Dani analisa diatas dari fungsi dan sirkulasi antara bentuk
kontras dan  bentuk sclaras diatas maka bentuk yang digunakan
untuk mendasari  scbuah ruang pamer astronomi yang
membutuhkan ruangan yang besar disamping sebagai pelindung
dari planetarium juga scbagai penyajian benda-benda yang
berhubungan denpan astronomi serta menciptekan hesan
pendidikan dan rekrcasi, maka bentuk yang terpilih ialah bentuk

kontras.
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Gambar 1.20 Bentuk Terpilih

Sumber : Pemikiran

3.4. Aspek Struktur yang paling penting

Dewasa ini banvak akfifitas manusia  yang dilakukan secara
bersamaan yang meinbutuhkan ruang tertutup yang luas.

Misalnva stadion, Kkegiatan ibadah dan ruang planetarium yang
banvak menampung peserta oleh karena itu kebutuhan akan ruang yang luas
semakin meningkat.

Ruang planetarium 1tu sendiri membutuhkan keleluasaan gerak
sehingga tidak mengganggu aktifitas tersebut.

Nantun kelemahan yang terdapat pada struktur penutup yang umum
dijumpai adalah-struktur dengan menggunakan  penompang antara yang
banyak sehingga menghambat keleluasaan penggunaan ruang. Melihat
fenomena tersebut maka penggunaan struktur ruang menjadi sangat
menguntungkan. Hal ini karena struktur ruang memiliki kelebihan untuk
menutupi ruang yang luas dengan menggunakan sedikit tanpa penompang
antara.

Salah satu jemis struktur ruang adalah struktur bentuk kubah.
Kubah merupakan salah satu bentuk konstruksi paling tua, dan sejak

ditemukannya merupakan sebuah elemen tetap dalam arsitektur.
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Kubah itu memungkinkan ditutupnya ruang secara maksimnum
dengan permukaan minimum dan biaya bahan yang diperlukan untuk
konstruksi dapat dipertahankan murah.

Berkat lengkung gandanya kubah merupakan salah satu bentuk
yang paling cocok sebagai penutup ruang besar dalam hal ini planetanum
dan ruang pamer astronomi.

Kubah rangka ruang vang dilaksanakan dari baja sejak munculnya
mendapat  sukses = besar, -bangunan = bermatra besar hampir selalu
dilaksanakan dengan kubah rangka ruang, Kubah ini terdiri atas elemen
vang ditempatkan pada permukaan kubah ‘dan  bagian lurus vang
persilangannya terdapat pada permukaan itu schingga ruang dalam tetap
bebas sama sckali. Kubah rangka ruang merupakan contoh khas dari
konstruksi trimatra.

Kcbanyakan kubah yang dibuat sckarang im adalah prefab,
maksudnya pclaksanaannya tidak banvak membutuhkan panjang batang
yang berbeda, berat konstruksi kubah rangka ruang memiliki keunggulan
jika dibandingkan dengan konstruksi tradisional, juga untuk bentang kecil
sekalipun, misalnya kubah dengan struktur beton selain memiliki berat
struktur yang besar juga dalam pelaksanaannya membutubkan perancah
yang banyak dan rumit. Kelebihan dari struktur ruang kubah ini adalah
memiliki bentuk varg indah dan sangat ringan, sehingga banyak digemari
oleh para arsitek, disamping 'itu struktur-suang ini mudah dalam

pengerjaannya serta struktur kubah ini secara keseluruhan lebih ekonomss.

3.4.1. Struktur Ruang Kubah
Struktur ruang adalah rangka tipa demenst yang terdiri dari
batang-batang vang berhubungan satu sama Jain secara kaku
sehingga menjadi stabil dan dapat menahan gaya-gaya yang bekerja
dan segala arah (Gillespic. 1961)
Struktur ruang kubah satu lapts adalah struktur ruang

dimana joint-jointnva terletak pada bidang kubah, sedangkan
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struktur Tuang kubah dua lapis adalah struktur ruang dimana joint-

jointnya terdapat pada bidang sepusat.

a. Perrnukaan satu lepis

A 1)

. Pernukaan Qua lapis

Gambar 1.21 (o) Permukaan Satu Lapis (b) Permukaan Dua Lapis

3.4.2. Jenis-jenis Kubah
Kubah diklasifikasikan berdasarkan cara perakitan batang-
batangnya banyak pola perakitan yang digunakan, tetapi secara garis
besar dibag atas :

1. Kubah Schwedler
Kubah terdiri dari batang-batang meridian {profil) vang
bertumpu pada latera berbentuk cincin pada puncak kubah dan
ring paralel yang - terfetak = secara horizontal dan memiliki
pembagian panjang yang sama, batang-batang tersebut dijepit

oleh batang diagonal, yang terbuat dari joint-joint yang kaku

Analisa
1. Kekuatan.
Kekuatan pada struktur schwedler pada tulangan meridian

bertumpu pada latera berbentuk cincin pada puncak

‘Fn'yanto e e — 42
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2.

Keawetan.
Keawetan baja pada umumnya telah mengalami pembekuan
elemen dan untuk mengatasi proses alami (karat), maka baja

perlunya pengecatan pada baja tersebut

. Bentuk.

Bentuk fleksibel vaitu struktur baja yvang dapat dibentuk

sesuai dengan bentuk bangunan misalnya dome planetariun

.- Harga.

Untuk pelaksanaannya kerangka baja pada umumnya sangat

ekonomis dan bersifat relauif

. Waktu perakitan.

Perakitan struktur schwedler lebih banyak waktu yang
digunakan dibandingkan struktur grid

2. Kubah Lamella

Terdiri atas sejumlah batang-batang pipa baja yang

dirakit schingga membentuk mata jaring berbentuk belah

ketupat, penyebaran tegangan pada kubah ini sangat seragam

vaitu beban titik dan beban merata.

. — — — — — e ~
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Analisa

. Kekuatan,

Kekuatan pada struktur lamella teretak pada mata janng

berbentuk belah ketupat

. Keawetan.

Keawetan baja pada umumnya telah mengalami pembekuan
elemen dan untuk mengatasi proses alami (karat), maka baja

perlunya pengecatan pada baja tersebut

. Bentuk.

Bentuk fleksibel yaitu struktur baja yang dapat dibentuk

sesuai dengan bentuk bangunan misainya dome planetarium

. Harga.

Untuk pelaksanaannyva relatif singkat dan pembebanan secara

langsung yang sangat mengurangi pemakaian bahan

.-Waktu perakitan.

Perakitan struktur lamella lebih memakan waktu yang relatif

singkat dibandingkan struktur lainnya (12 hari/kubah)

3. Kubah Grid

Kubah im dibentuk oleh busur yang bersilangan dua atau

tiga arah, busur ini biasanya bagian damn satu lingkaran vang

besar dengan penyambungan sistem mero atau ball joint dengan

tingkat pekerjaan dan biaya lebih efisien dan murah.
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Analisa

1. Kekuatan.
Kekuatan pada struktur grid terletak masing-masing batang
yang dipersatukan oleh ball joint

2. Keawetan.
Keawetan baja pada umumnya telah mengalami pembekuan
clemen dan untuk mengatasi proses alammi (karat), maka baja
perlunya pengecatan pada baja tersebut

3. Bentuk.
Bentuk fleksibel yaitu struktur baja- yang dapat dibentuk

scsuai dengan bentuk bangunan misalnya dome planetarium

4. Harga.
Untuk pelaksanaannya kerangka baja pada umumnya sangat
ekonomis dan bersifat relatif

5. Waktu perakitan.
Perakitan struktur grid tidak memakan waktu yang lama dan

cukup efisien

Kubah Geodesik

Sistem kontruksi ini dikembangkan dan dipatenkan oleh
Buckminster Fuller. Kubah ini berdasarkan pada isokahedron
dengan 20 bidang yang merupakan suatu segi tiga sama sisi
lengkung. segitiga ini selanjutnya ditutup dengan suatu busur

dan terbentuk oleh bagian bagian busur tersebut.
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Analisa

. Kekuatan.,

Kckuatan pada struktur geodesik masih menjadi kendala
karena sering terjadi pembengkokan kerena tidak kemantapan
struktur.

Keawetan.

Keawetan baja pada umumnya telah mengalami pembekuan
elemen dan untuk mengatasi proses alami (karat), maka baja

perlunya pengecatan pada baja tersebut

. Bentuk.

Bentuk fleksibel yaitu struktur baja yang dapat dibentuk

sesuai dengan bentuk bangunan misalnya dome planetarium

.. Harga.

Untuk' pelaksanaannya kerangka baja pada umumnya sangat
ckonomis dan bersifat relatil

Walktu perakitan.

Perakitan struktur geodesik mempunyai kerugian bentuk
gars dasar yang tidak teratur dan menyulitkan pelaksanaan
sambungan dan sangat tergantung pada arsitek melaksanakan

sambungan itu.

5. Kubah Beton

Kubah struktur beton merupakan struktur yang memiliki

berat struktur yang besar dan mempunyai permukaan yang halus
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serta biaya lebih mahal disamping itu  juga dalam

pelaksanaannya yang membutuhkan perancah lcbih banyak.

Analisa
1. Kekuatan,
Beton mempunyai kekuatan menerima gaya vertikal
2. Keawetan.
Keawetan beton tidak mudah keropos
3. Bentuk.

Beton mempunyai bentuk yang kaku dan formil

4, Harga.
Untuk pelaksanaannya struktur beton lebih lama dan kurang
efisien dan bersifat relatif

5. Waktu perakitan.
Struktur ~ beton dalam pelaksanaannya membutuhkan
perancah yang banyak dan membutuhkan waktu untuk

pengeringan

Triyanto e s 4]
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Tabel. 1.1
[ Nama Kekuatan | Keawetan Bentuk Harga Waktu
Kubah i | Perakitan Jumiah
{ t
|
“Kubah Lo 10 10 9 8 47
_schwedler ‘ o
Kubah : 10 10 10 9 L0 49
lamella I
Kubah grid . 9 L0 - 9 9 47
Kubah | 6 10 fo 9 G 43
geodesik | .
| Kubah beton | | 10 R LIS (R | S e A

Keterangan nilai tabel 1.1 :

1. Nilal 10 = Sangat Bagus

2

O VY ]

L

6

. Nila1 9. = Bapus
. Nilai & = Sedang
. Nilai 7= Cukup

 Nilai 6 = Kurang

. Nilai 5. = Cukup kurang

Dari penilaian yang ada diatas bisa kita tarik kesimpulan atas dasar jumlah

yang terbanyak/terbaik terdapat pada sistem struktur lamella yang mempunyai

point 49.

3.4.3. Struktur Kubah Bangunan Planetarium

Perencanaan struktur kubah pada Planetanum merupakan
faktor penting yang harus dipertimbangkan sebagai salah satu
penentu utama yang sangat mempengaruhi estetika bangunan,
bangunan yang mempunyai nilai seni adalah bangunan yang
strukturiya dapat mengungkapkan perasaan estetis melalw

keseimbangan statis yang memberikan kepuasan dalam memenuhi
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kebutuhan fungsionalnya serta memenuhi persyaratan-persyardtan
bangunan planctarium.,
. Mempunyai kekuatan penyangga beban-beban yang ada pada
bangunan. baik itu beban hidup dan beban mati.
4. Dapat dipakai scbagai struktur bentang lebar pada bangunan
planetarium
5. Unsur permukaan, dinding bisa berlubang dan berangka serta
mampu menahan gaya-gaya aksial dan rotas
Disamping itu juga sistem struktur penutup atap {(/Jonte) pada
bangunan planetarium yang akan digunakan vaitu plat logam dengan
pertimbangan pada fungsi planetarium dan kenyamanan bagi para
pengunjung.
3.4.3.1. Struktur Kubah Luar
Beberapa  struktur yang scring digunakan untuk
bangunan planetarium, struktur ini memberikan gambaran
kesan kokoh. untuk mengantisipasi kebutuban ruang bebas
berdemensi besar dan dapat digunakan struktur baja dan
struktur beton antara lain
» Salal satu auditorium di pittsburg (pensylvania di
Amerika) yang menggunakan struktur Dome Shell, dan

kubal tersebut dapat dibuka dengan memakat sistem

™

|
0
£

< JEINY

§[ i iy

.
ke TT * .

Gambar 1.22 Bentuk Struktur Dome Shell
Sumber : Kontruksi Ruang Baja, Z.S. Makowski

Friyanto
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»~ DPlanctarium vang ada di Jepang yang menggunakan
struktur baja serta ruang-ruang yang menampilkan
permainan baja dan salah-satunva planetarium yang

dimiliki Jepang

*#T =HRI 800

Gambar 1.23 Struktur Kubah Baja

Sumber :

3.4.3.2. Struktur Kubah Dalam
Pada struktur kubah dalam, pada planetarium
memakai struktur baja  vang berfuligsi scbagai langit dan
pada planetarium dan digunakan sebagai layar yang

berfungsi sebagai pertunjukan film tentang benda-benda

langit tata surya.

: ) STRUKTVR

STRUCTVIZ et Kuban Patam
Wbtk Luay’ (Rargke Baga )
(8etonN)
Gambar 1.24. Struktur Kubah Dalam
Sumber : Buku Planetarium Jakarta
Friyanto — 50
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Atas dasar penjelasan serta analisa tentang kubab. (kekuatan,
keawetan, bentuk, harga, waktu perakitan), dan point-pomnt vang
diberikan pada tiap-tiap kubah maka struktur kubah planetanum
vang baik digunakan sebagai pemecah masalah pada planetarium
vaitu struktur rangka baja dengan kubalh lamella scbagai langit dari
planctarivm _dan _ berfungsi sebagai layar dari pertunjukan

planetanium yang meénggambarkan isi dan tata surya.

Batuee pipa

— [ ulgah
Lameria
Gamnbar 1.25 Struktur kubah planetarium

Sumber : Permikiran

3.4.4. Struktur Ruang Pamer Astronomi

Ruang pamer astronomi mertpakan ruang penunjang dari
bentuk planetarium, yang mempunyai peran yang berarti dan
sangat penting bagi para pengunjung, dari bentuk yang terpilih
bentuk dasar kubus (sebagai ruang pamer) yang melingkupi ruang
lingkaran (sebagai ruang planetarium).

Dalam hal ini struktur ruang pamer astronomi harus
mampu menunjang akan bentuk planctarium  serta mampu
mendukung penampakan visual yang diperlihatkan kekokohan
sistem eksposed struktur dan simbol yang disampaikan disamping
itu juga untuk tebih mudah sistem perawatannya seria sebagal

clemen dekoratif kesemua itu memperhatikan dari segi fungsional
. e
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dari pada bangunan planetarium dan ruang pamer astronomi
terscbut, dari analisa sistem struktur maka sistemn struktur yang
terpilibh untuk ruang pamer astronomi yaifu sistem konstruksi
rangka (frame structure), sedangkan sebagar penutup bidang-
bidang dinding menggunakan kaca transparan yang berkesan
rekreatif maka perlunya menunjukan kejelasan ornamen serta
menjadikan dekorasi vang dapat dikenali sccara langsung. Tidak
saja elemen-elemen konstruksi (rangka kabel baja, balok, tiang
dan lain-fain) tetapi juga semua elemen bangunan tangga, koridor,
mekantkal  (utilitas).  Hal i menggambarkan  bahwa  ilmu

pengectahuan perlu untuk siapapun tanpa ada batas.

Gambar 1. 26 Struktur Ruang Pamer

Sumber ; Pemikiran

3.5. Organisasi Ruang

Pola orgaiisasi ruang yvang ada pada bangunan planctariuin dan ruang

pamer astronomi didasarkan atas keterkaitan hubungan masing~masing fungsi

Friyanto
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ruang, ada pun orgamsasi pada ruang planetarium dan ruang pamer astrononu

dibagi menjadi beberapa bagian yang penting yaitu

Area Scrvice ]
penunjang

Lobir
Entrance fruang Ared utama Arca pengelola
funggu

Arcp Keluar

penunjang

M
1k

Skema 1.3 Organisasi Ruang

keiuar

Ruang
pengontrol Arca penonton

Ruang
provcktor

Entrance

Area penonton

EE

Keluar

Skema 1.4 Organisast Ruang Utama

Friyanto
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Ruang

{nformasr

Area pemeran Ruang servis

ENTRANCE Lobby/Ruang

unggu

Area pameran Guduang

Ruang satpam Keluar

Skema 1.5 Organisasi Ruang Penunang

Ruang Tamu

Lavatory

Ruang
Pimpinan

ENTRANCE [ Ruang
1 Pertemuan

Ruang
Sekretaris

Ruang
Istirahat

Ruang

Administras

Skema 1.6 Organisasi Ruang Pengelola
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3.6. Dimensi Ruang

Besaran atau  dimensi tuang didasarkan pada asumsi junlah
pengunjung, standar yang berlaku, dan berdasarkan asumsi perhitungan
(berlaku pada ruang-ruang kegiatan yang belum ada standar)

Pada perencanaan planetarium yang akan direncanakan dikota
Yogyakarta mempunyal Kapasitas 50 kursi dan jadwal pertunjukan
planetraium dibuka selama 6 hari dalam seminggy untuk pertunjukan dan
pada hari senim tutup. Pertunjukan dijadwalkan nasing-masing, untuk

rombongan dan per orang adalah :

Hari Rombongan Perorangan
Selasa 09.30,11.00,13.30 16.30
Rabu 09.30, 11,00, 13.30 16.30
Kamis 09.30, 11.00.13.30 16.30
Jiuimat 10.00,13.30 16.30

Sabtu, minggu dan hari hibur nasional  11.00,12.30, 14.00, 1530
Hari libur nasional yang jatuh hari jumat 10.00, 13.30, 15.00,
16.30.

Setiap pertunjukan berlangsung kurang lebih selama 60 menit.

3.6.1. Ruang Planetarium

Pada peragaan pada’ planctarium tentang tata surya,
lavar berbentuk hemispheric dan berada diatas kepala audence.
untuk menikmati peragaan dengan nyaman, audence harus
telentang dengan kemiringan tempat duduk yang berbeda-beda
tergantung posisi tempat duduk, untuk itu kebutuhan luas ruang
didasari oleh posisi audience yang terlentang tersebut. Untuk ifu
pendekatan luas ruang yang dibutuhkan diambil dari standar

ukuran sebagai berikut

Friyanto e —————— 55
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Gambar 1.27. standar ruang dalam planetarium

Sumber : goto & minolta handbook planing

Jika Kebutuhan luas satu orang penonton adalah 0,60 x 1,83 = 1.2 m’

maka besaran ruang yang diperlukan untuk planetarium adalah :
a. Kapasitas Planetarium:-
=50 (Kursi) x 1,2m2 =60 m’

- sirkulasi 20 % x 50 orang @2 m* =20 m’.
g

- Ruang proyektor = 12m’
- Ruang operator dan ceramah =24m’
- Ruang perawatan =130 m?
Total 226m’
e 50
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3.6.2. Ruang pamer astronomi

Ruang pamer astronnomi merupakan ruang yang
mempunyat dimensi besar supaya dapat menampung obyek-
obyek pameran vang berukuran besar kebutuhan ruang pamer
astronomi adalah sebagat bertkut

a. Ruang pameran

- Ruang pamer 2 demensi © asumsi 50 panel.] m* = 50m’
- Ruang pamer 3 demensi : asumsi 50 peraga 0.5m* = 25m
- Ruang antar matert 3 demensi. 2 m’ — 200w’
- Ruang pergerakan 30 % para pengun U = 300m’
- Ruang bebas untuk benda-benda peraga = 1000 m’
Total 1575 m*

3.7. Besaran Ruang

Planetarium dan ruang pamer astronomi yang akan direncanakan pada
lokasi daerall monjali yogyakarta, sehingga asums banyak nya pengunjung
vang datang berdasarkan pada asumsi scbagai berikut jumlah pengunjung
untuk  sate -tahun berjumiah 24.000 orang. Pada 5 tahun  mendatang
diasumsikan sckitar 36.000 = 40.000 orang dengan tambahan perkiraan
jumlah pengemjung pertabunnya sekitar 12 % dari 40.000. dengan asumsi
jumlah pengunjung 36.000 + 4.800 = 40.800 per tahun, maka jumliah
pengunjung per hani 40.800.2 313 (hari efektify = 135 pengunjung sehingpa

kebutuhan ruang vang diperlukan

{Fﬂyﬂnt{) —M_ 57
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Tabel 1.2. Kebutuhan dan Besaran Ruang Kegiatan Utama

Sumber : Pemikiran

Ruang Keyatan

Besaran Ruang—l

Total

~ Parkir umum, 50 mobil @ 13 m?, 6 bus @ 25 m’ w00m |
B Plaza penerima, 30% x 133 oré}-]g: @ 2 Enz gl m !
_ Hall dan Tobby. 30% x 135 ofang @ 2m® |
- Informasi dan loket {di-dalam jobby) 8im
- Administrasi, S orang @ 7 m’ 35 m
- Ruang Pa%emn astronomi 2850 m’ 7
- Ruang obsé;\;si N 250 m*
- Labby planetarium, 30 % x 135 orang ‘@ 2 ;nl 81 m’
- Plafetarium | - 226 m’ 5
- Plazapclcpas 30% x 135 orang @ 2 m 8 lr 71:112 11
- Lavatory - I—OO m’
- Restorasi/katetaria | 200m’
- Kios souvenir | 56 m’
4063 5“-mr2 E
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Tabel 1.3. Kebutuhan dan Besaran Ruang Kegiatan Penunjang

Sumber ; Pemikiran

i_ Ruang Kegiatan BesaranRuang
ir_-.l;arkir Khusus, 50 mobil @ 13 m 650 m? 1
- Hail'dan 1o-bby utama 50 6rang @2m V 400 m’
- Ruang informasi (dt dalam lobby)
- Kantin | 50 m’
fﬁl\&ushola 50 m*
V-Ruang Senvice | 7 100 m’ }
Tf{uang Perawatan” 100 m-: L
i(iudang e 257\0 m* |
- Lobby Ruang Seminar, 150 orang (@ 2 mi - 300 m? B
- Ruar;g;‘g“Seminar, (50 Orang @ 3.25 m° " 500 m?
- Ruang lst1¥ahat W ‘ 50m’
B Ruang Djsplray/Muttimedia;iO orang (é) 3.25m P75 m’ N
. - Lobby Perpustakaan 1 50 m’
| - Perpupustakaan, 40 erang @ 2,3 m’ 7 230 m’
|- Ruang Dokumentasi, 10 orang @ 7 m” | 70 m’ ;
- Lava;ory : 50 m’
Total | 3025 m’
Friyanto wre—— e —— ==ﬁ=—..———'—ﬁ 59
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Tabel 1.4, Kcbutuhan dan Besaran Ruang Kegiatan pengelola
Sumber : Pemikiran

Ruang Kegiatan

|
obhy Ruano Penﬂclolah o ' ‘ 50 m

~Ruang Tam, 125 orang @ 1.6m #_” T—_ 0m

- Ruanﬂ lepman ' - o #_'\ T
\; Ruang Sekretarls i 25w
| - Ruang Administrasi ety b !‘L 200 m
TﬁRMerlemuan 45 orang @ 1.6 m‘_f T TsomT
I Ruang [stirahat, 50 orang @ 1,2 m l 60 m” R |
? Layatory : ' ) \( TF_?
1 T ol L . siom !

Dari hasil perhitungan diatas, maka fuas total bangunan planetarium

vang dibutuhkan adalah 3554 + 2573 + 510 = 6637 m

ffnyanm ng___——_——_.—_—;—_'—ﬁ;s ()0
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3.8. Analisa Sistem Kegiatan Pengunjung
- Apresiasi : Kegiatan pengunjung yang melakukan pengamatan,

penghayatan, serta mempelajan obyek. antara lain :

Meitbat demo

Mengikult atau
melthat FJ Pulang

pemataran film

R ———

Dataugz Menikmaly
) Obvek

R. Inlormast

Serviee

. Rekreasi : Kematan pengunjung vaug datang hanya sckedar

rekreasi/melihat-lihat saja antara lain.

Datang Mentkmal | Pulang
Obyek |
R. Informasi Service

3.9, Analisa Pola Sirkulasi

A 4

Sistem sirkulasi pada bangunan planetarium cukuplah penting untuk
kelancaran dan kemudahan kesuatu bangunan atau ruang vang ditujuh
sehingga pencapaian merupakan hal yang dapat menjadikan para
pengunjung tidak merasakan kebosanan atau jenuh dalam hal ini pada
planetarium yang dalam perencanaan sistem sirkulasi terbagi atas beberapa

tahapan :
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3.9.1. Pencapaian Bangunan
Scuplture
» Scuplture yang dipaka adalah suatu monumen kecil dengan
bentuk/wujud planet sartunus

» Adanya penataan vegetasi yang mengarah ke bangunan.

%} $ho Scoplua M
72

Gambar 1.28 Scupliure dan Vegetasi

Sumber : pemikiran

3.9.2. Sirkulasi Luar Bangunan

» Tahap transisl antara ruang juar ~dengan rtuang dalam
bangunan, para pengunjung akan merasakan beda ditahap i
karena tahap ini pengunjung secara tidak langsung telah diberi

ilmu tentang, astronom yang mana pengunjung akan menaiki

(angga-tangga tersebut diberi nama-nama planet-planet.

Gambar : 1.29 Ruang Transisi

Sumber ; Pemikiran
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3.9.3. Sirkulasi Dalam Bangunan

»  Dalam hal ini sistem sirkulasi dalam planetarium dan ruang

pamer astronomi dapat dibedakan pada dua bagian antara lain :

Pola Sirkulasi Dalam Planetarium

Para pengunjung naik menuju planctarium yang berada
pada lantai 1I, dimana saat menaik menuju planetarium para
pengunjung bisa melihat keruang pamer astronomi begitu
pula disaat turun hanya dibedakan pada pntu keluar yang

berbeda, untuk menghindan terjadinya Crossing.

4
hpRex

Gambar 1.30 Pola Sirkulast ke Planetarium

Sumber : Permkiran

< PolaSirkulasi Dalam Ruang Pamer
Pola sirkulasi ruang pamer astronomi bebas dan dinamis,
karena pola-pola penyajian benda-benda pamer diatur
sedemikian tupa untuk memberikan nuansa vang Segar
kepada para pengunjung sehingga pengunjung tidak merasa

terikat atau dipaksakan.

- .
(I’_nyﬂ,nto —'—_M_—. ()3
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Gambari1.31 Pola Sirkulasi pada ruang pamer

Swmber : Pemikiran

3.10. Sistem Pencahayaan
Sistem pencahayaan pada bangunan planetarium  secara

keseluruhan disini dapat dibagi atas 2 bagian antara lain
'+ Sistem Pencahayaan Alami (Sinar Matahari)

Dimana pencahayaan alami merupakan  pencahayaan yang

bersumber pada sinar matahari yang terjads kala waktu tertentu.
% Sistem Pencahayaan Buatan (Lighting)

Pencahayaan buatan = disini  pada bangunan  planetarium

merupakan hal yang lebih diutamakan.

3.10.1.Pencahayaan Pada Ruang Planetarium
» “Pencahayaan Alami
Pencahayaan alami pada bangunan planctanum
diminimatkan pemanfaatannya karena dapat
mempengaruhi  terhadap pertunjukan  dari  pada
planetarium itu sendin akan tetapi pada ruang pamer
astronomi yang tembus pandang lebih meman faatkan

cahaya matahari yang masuk.

(Fﬁ-‘ya nto _‘____‘_—M 64
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» Pencahayaan Buatan ( Lighting)

Menggunakan lampu filamen dan scbagai
catatan Planetarium merupakan tempat pertunjukan
film tentang 1Sl jagat raya yang jelas-jelas  tidak
menggunakan cahaya smar matahan maupun cahaya
buatan (lighting), disaat pertunjukan, sehingga sinar
yang ada merupakan refleksi dari alat yang bernama
Proyektor Stelarium dan Proyekior untuk matahari,

bulan, bintang dil

3.10.2. Pencahayaan pada Ruang Pamer Astronomi

Pencahayan vang digunakan pada ruang pamer
astronomi  menggunakan - sistem tidak  langsung untuk
menghindari adanya silau pada . obyek pamer yang
dipamerkar. Pemilihan sistem ini. untuk mengatasi hal
terschut antara lain, dengan penyinaran tidak langsung yang
menggunakan sistem reflcktor atau menggunakan sistenm
pembentuk ceilling.

Untuk menampilkan detail  dan mendukung
penampilar. obyek,. pamer diperlukan penggunaan warna
cahaya yang feriatif dan menggunakan neonsign untuk efek
tertenfu. Dengan penataan perletakan tittk lampu dari
berbagai arah mungkin pada tantai, dinding, plafon dili,
dengan memperhatikan efek yang ditimbulkan terhadap

obyek pamer.

_—
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Gambar 1.32 Pencahayaan Lighting

Sumber : Pemikiran
3.11.  Jaringan Listrik

Pada pembangkit tenaga listrik pada bangunan planetarium
merupakan hal yang sangat berperan penting pada planetarium dan
ruang pamer astronont membutuhkan daya listrik yang besar, dalam
hal ini tenaga listrik merupakan penentu dari kelancaran kegiatan
yang berlangsung baik pada pertunjukan pada planetarium maupun
pada riang pamer astronomi, Untuk itu janngan mekanikal elektrikal
mempunyai ruang tersendirt dengan aliran listrik berasal dari PLN
dibantu dengan tenaga cadangan gengset apabila aliran listrik dan
PLN terputus atau padam, kebutuhan daya listrik untuk kepentingan:
3 Pertonjukan dalam planetarium
» Penerangan

» AC

Jaringan dilengkapi dengan UPS (Uninterupted Power
System) yang berguna memindahkan daya listrik dari PLN ke
generator secara otomatis dan memberi tenapa listrik untuk
sementara, agar petpindahan sumber listrik PLN ke gengset tidak

dirasakan.

..
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PLN Pengontrol »
] Generator

Skema 1.7 Aliran Jaringan Listrik

Sumber ; Mekanikal Elektrikal
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BAB 1V
KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

4.1, LOKASI

Lokasi berada di daerah Monjali (Monumen Jogya Kembali), dimana lokasi
tersebut adalah lokasi yang sangal kondusit serta menjadikan daerab yang
akan menjadi prioritas pengembangan oleh Pemerintah Daerah DIY dalam
pengembangan sektor pariwisata serta didukung dengan kondisi lingkungan
sekitamya yaitu obyek-obyek wisata baik itu wisata budaya, wisata alam
maupun wisata cagar budaya.
4.1.1. Pencapaian ke Lokasi
Pencapaian ke lokasi dapat dicapar dari tiga arah yaitu :
e Sebelah Barat yaitu dari arah Jalan Magelang
e Schelah Timur vaitu dari aral Jalan Kalurang (perempatan
kentungan)

o Sebelah Selatan yaitu dari arah Jalan AM Sangaji

Dart jalan

Magclang Darl arah solo

Gambar 1.33. Peta Lokasi

Sumber : RDTRK

68
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4,2.SITE
Site berada pada scbelah timur Monumen Jogya Kembali (monjali) yang
mudah dicapai dengan kendaraan umum maupun kendaraan pribadi, yang
didukung oleh dua jalan yaitu : jalan teptara pelajar dan jalan kampung.

— [ ————

S K AMpyrE

JU . karpure

., - e e

Gambar 1.34. site terpilil

Sumber pemikiran

4.2.1. Orientasi Bangunan
Orientasi-bangunan menghadap ke barat, karena merupakan jalur utama
Schingga orang yang melalu jalan tersebut akan melihat ke arah

bangunan tersebut.

Mlld et I

Uk

AN 7 /
Gambar 1.35. Orientasi bangunan

Surber pemikiran

69
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4.2.2. Penanda Bangunan (sculpture)
Penanda bangunan planetarium  dan  ruang - pamer astronomi

digambarkan pada tugu yang berbentuk planet sartunus, yang diletakan

pada bagian depan bangunan.

Gambar 1.36. Penanda Bangunan

Sumber : Pemikiran

4.2.3. Konsep Pencapaian Bangunan
Pencapaian ke bangunan tidak langsung akan tetapi pengunjuug
diarahkan untuk mengelilingi bangunan sehingpga pengunjung dapat

melihat bangunan dari semua atalt.

Py Kesva’
Te

Pty
MasuK
arE
Gambar 1.37. Pencapatan bangunan
Sumber : Pemikiran
Friyanto 70
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43. Konsep sirkulasi

Pola sirkulasi pada bangunan planetarium dan ruang pamer astronomi
harus memiliki suatu pola yang terpisah sesuai dengan kegiatan masing-
masing untuk menghindari terjadinya crosing atau penunpukan pada

ruang sirkulasi, adapun pola-pola sirkulasi tersebut antara lam

ruang pfner astmomi’——l

plaza penerit a P hall=® ruang tunggu—————# ruang planetarium
T pertunjukan

perpustakaan

keluar

Skema 1.8 Pola Sirkulasi utama

parkir wmuim
plaza =———— hall ——» kegiatan utama

lobby ———® kafetaria

audiotorium

Skema 1.9 Pola Sirkulasi penunjang
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4.4, Tata Massa
Tata massa bangunan planetarium sebagat bangunan utama dan ruang

pamer astronomi sebagai pendukung mempunyai  bentuk yang saling

berhubungan dan diterikat oleh massa-massa tambalian

}Masﬁa Tamfakay

S bagga T

Muisa Propuketg

Ty )

Gambar 1 38 Tata massa

Sumber : Pemikiran

4.5. Konsep Bentuk & Strukfur Planetarium & Ruang Pamer Astronemi
Planetarium  sebagai  komunikasi  bangunan diungkapkan melalul

karakteristik dari pendidikan dan rekreasi yang kemudian ditransformasi

kedalam bentuk arsitektur.

4,5.1. Bentuk Fisik Bangunan - | ¢uvig
Syt

hana&n[l-l\}M
Katinhan/ Tz

? Qe Py AeiforoM!

et atuy panmIne

Gambar 1.39. Bentuk Planctarium

Sumber : Pemikiran
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4.5.2.7Pr0posi dan Skala

I. Proposi antara kubah planetarium sebagal bangunan utama dan

struktur nuang pamer astronomi bangunan penunjang adalah bentuk

yang metnpunyat keindahat.

Gambar 1.40 Propesi

Sumber : Pemikiran

2. 'Skala dapat dibagi atas tiga bagian .

«  Skala heroik, yang ditunjukan pada ruang planetarium

(I:?Tya tto ﬂ
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s Skala natural. vang ditunjukan pada ruang auditonum

T
/

T

«  Skala intim, yang ditunjukan pada ruang pimpinan

4.53. Konsep Sistem Struktur
Struktur pada bangunan planetarium mengpunakan struktur kubah
Jamella, yang menggunakan batang-batang pipa diameter, 1 % dan
berdiameter, 1 Vi, yang ditumpu oleh dinding planetarium, sedangkan
pada struktur ruang pamer astronomi menggunakan struktur rangka
baja (holow), vang masing-masing baja dirakit sesuai kebutuhan dan

Friyanto ________.————-————‘——__________——————————____’—_—'—————— 74
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penempatannya. Untuk keperluan eksposed —struktur pada ruang

pamer diperlihatkan pada bagian depan bangunan.

Gambar 1.4 1 Struktur

Sumber : Pemikiran
4.53.1. Pencrapan Sistem Struktur Kubah

e Struktur kubah yang terpilih menggunakan struktur

lutbah lamella, terdini dari batang-batang pipa baja vang

dirakit membentuk mata jaring berbentuk belah ketupat,

dari rangkatan yang membentuk belah ketupat tersebut

penutup atap berupa plat baja yang dibentuk sesuai

dengan belah ketupat sebagai penutup dan penguat

menggunakan mur baut.

PaswTvy
Kudh

Gambar 1.42 Strukiur

Sumber : pemikiran
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*

Permukaan layar proyeks terdiri dari panel-panel
alumunium setcbat 1.6 mm, pada panel tersebut dibuat
lubang-lubang dengan diameter sebesar 1,75 mm dan
Jubang-lubang berbentuk diagonal berukuran 3,18 mm.

Panel-panel alumuntum terpancang dengan paku rivet.

?@mv\ pleitd
Layay’

Gambar 1143, Elemen Layar

Sumber - penikiran

Untuk sistem lighting vang mempunyal peran yang
cukup penting perletakanya diatur sedemikian rupa
sehingga pada waktu pertunjukan tidak mengganggu
sinar yang dipancarkan oleh proyektor begitu pula yang
diharapkan penonton tidak dibenarkan membawa
sesuatu  yang dapat memencarkan  sinar.  Adapun
perletak lampu terdapat pada, wjung, bagian sisi tepi

kubali yang terdapat pada bagian dalam, antara penutup

an.ya nto ﬁ’_’ 7()
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kubah dengan layar dan terdapat juga pada dinding

planetarium, yang dikendalikan dari ruang kontrol.

? Lovospaaka”
Frok. Tived

Gambar 1.44. Perletakan Lampu

Swnber : pemikiran

» Reproduksi suara didalam kubah star teater menyajikan
pilihan untuk mengaktifkan dan non-aktifkan beberapa
sumber suara-seperti CD player, digital, recorder, vidio
player dan mikrofon yang dihasilkan secara satu persatu
maupun | sccara  bersamaan. Kemampuan i
diimplimentasikan dengan sebuah mixing desk control
dan lima power armphfier yang dihubungkan kedelapan
buah loudspeaker frekwensi-tinggi (tweeter) dan dua
buali loudspeaker frekwens rendali  {subwoofer).
Kedelapan buah loudspeaker frekwensi tinggi tersebut
akan diletakan pada dinding-dinding planetarium,
sementara kedua buah loudspeaker frekwensi rendah
akan diletakan diatas lantai dibagian ruang planetarium.
Tata letak loudspeaker tersebut akan memudahkan
aperator uniuk mengontrol suara stereo dan spesial efek
sesuai vang diinginkan, seperti suara yang bergerak,

Friyanto W 77
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melingkar, mengelilingi kubah,atau suara yang datang
dari arah yang berbeda-beda tata letak i juga
memungkinkan  untuk memadukan sumber suara
tambahan melalui effect inputs pada mixing desk,

control.

Ransb2 ik
Luar's Lowo ras e’
- e, endeh
Aj—rf;—_jj

- e

Gambar 1.45 Perletakan loudSpeaker

Sumber : pemikiran

e - Pada proyektor utama. yang terdapat pada tengah-
tengah vuang planetarium inilali citra bintang dan benda
langit lainnya ditayangkan pada langit planetarium
adapun pemeliharaan peralatan harus teliti, sehingga
tidak dapat kesulitan dan tidak perlu menghentikan
kepiatan rutin kecuall sedang pengecekan rutin secard
menyeluruh. Pada bagian (eknisi merawat, memelihara
sccara teratur dan kadang kala melakukan penyctelan-
penyetelan kembali dan perbaikkan-perbaikkan. Dari

wmur operasi peralatan utama cukup lama dan dapat
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dipercaya kerjanya scjak lebih 25 tahun mulai

4.6. Konsep Tata Ruang
Tata ruang harus lah dapat mencerminkan dari karakter masing-masing

funesi rwangnyva. scria hubungan antar ruang yang terjadi dapat berupa
ruang yang bersebelahan, ruang dalam ruang, saling berkaitan ataupun
dihuburigkan oleh bersama sesuai dengan peran dar masing-masing ruang
untuk dtu perlu  dalam pembentukan Tuang meninjau dari  aspek

pencahayaan sesual dengan fungst Tuang itu.

Gambar 1.47. Tata Ruang

Sumber © Pemikiran
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4.7. Koansep Sistem Utilitas
v Sistem Jaringan Komunikast
Sistem komunikasi menggunakan dua jenis yaitu
1 Komunikasi eksternal yaitu : telepon dan facsimel
7 Komunikasi internal yaitu komunikasi yang terjadi antara
satu dengan bagian lain dalam satu bangunan yaitu berupa
mtereo
= Sistem Jaringan Listrik
Untuk kegiatan mekanikal elektrikal mempunyai ruang tersendiri
dengan aliran listrik berasal dari PLN dibantu dengan tenaga
cadangan pengset apabila aliran listrik. dann PLN terputus atau
padam, kebutuhan daya listrik untuk kepentingan
» Penerangan
» AC

~ Pompa

Jaringan  dilengkapi  dengan UPS ~ (Uninterupted  Power
Systemn)yang  bergund memindakan daya stk dari PLN
kegenerator secara otomatis dan memberi tenaga listrik untuk

sementara, agar perp{indahan sumber listrik PLN ke pengset tidak

dirasakan

Skema 1.41. Aliran Jaringan listnk

Samber : PLN
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»  Sistem Plumbing
Terdiri dari sistem air bersih dan air limbah. Sistem distribusi air
bersih menggunakan own Feed Riser Sistem vang berfungsi
sebagai alat suplay Kkebutuhan air bersih dan memiliki cadangan
untuk sistem pemadam  kebakaran. Air bersih yang digunakan
berasal dari PDAM dan sumur buatan
Sedangkan sistem air limbah dapat dibedakan atas
». Limbah Padat
Menggunakan shaft sampah vang ditampuig dibesment dan
diangkut oleh petugas kebersihan kota.
%  Limbah cair yang terdiri dari :
Air kotor, dibuang langsung kenol kota

Air kotoran, dialirkan keseptic tenk

Alr hujan, langsung dibuang kenol kota.

w  Sistem Kebakaran
Sistern yang dugunakan menjadi dua, yaitu :

% Prefentif, dengan fire and smoke detector, dan juga CCTV

{Closed Circuit Televison)

»_Represif, dengan water sprinkler, fire esting dan juga fire
hydrant. Sedangkan untuk cvakuasi atau penyelamatan

menggunakan pintu-pintu dan tangga darurat.

Friyanio ﬁ &1
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